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Abstract: The growing of ICT brought websites as an integral part of organization/company in 

terms of customer services. It is necessary to measure the website quality to identify end-user 

satisfaction and obtain the feedback. In this study, the website quality of Trimurti Surabaya 

highschool is measured using WebQual method. WebQual is an instrument for assessing the 

quality of websites from the perspective of the customer as the end user. Multiple linear regression 

is used to examine the association of each dimension of WebQual with user satisfaction. It is 

concluded that one of WebQual’ dimensions, i.e. interaction quality, does not influence user 

satisfaction significantly.  
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Saat ini hampir seluruh intansi 

pendidikan menggunakan website sebagai salah 

satu bentuk pelayanan informasi kepada 

siswa/siswi maupun guru. Website sendiri 

merupakan salah satu bentuk media massa yang 

dipublikasi melalui jaringan internet yang dapat 

diakses dimanapun dan kapanpun. Kelebihan 

website inilah yang saat ini banyak 

dikembangkan oleh berbagai institusi pendidikan 

menjadi sebuah sistem informasi yang dapat 

diakses secara online.  

 SMA Trimurti yang berlokasi di Jalan 

Gubernur Suryo No3, Genteng Surabaya dan 

didirikan pada tanggal 8 agustus 1954. SMA 

Trimurti Surabaya menyediakan website yang 

beralamatkan www.smatrimurti.sch.id. Namun 

demikian, Website SMA Trimurti Surabaya yang 

dibangun masih kurang bisa membuat user 

internet untuk menjelajahi website 

www.smatrimurti.sch.id, dikarenakan total 

jumlah kunjungan pada website saat ini belum 

sesuai dengan jumlah kunjungan yang 

diharapkan oleh pengelolah website. 

Hal ini user berperan penting pada 

pemanfaatan dan penggunaan teknologi 

informasi. Dikarenakan keberhasilan suatu 

penerapan suatu teknologi, dimana user dapat 

menerima dan mengerti teknologi. Hal ini yang 

dapat mengetahui tingkat keberhasilan dari 

penerapan tersebut. Karena ini, perlu 

dilakukannya evaluasi website untuk mengetahui 

sebab dari kurangnya minat user internet pada 

website http://www.smatrimurti.sch.id/. Selain 

itu, evaluasi juga ditujukan sebagai masukkan 

untuk pengembangan website. 

 

LANDASAN TEORI 
WebQual 

WebQual merupakan  sebuah teknik untuk 

mengukur kualitas website menurut user 

terakhir. WebQual baru mulai dikembangkan 

pada tahun 1998 dan telah mengalami interaksi 

dalam menyusun butir dan dimensi pada 

pertanyaannya.  

Penelitian yang sebelumnya mensarankan 

bahwa item WebQual bisa memberikan 

memprediksi terhadap kepuasan user dan cara 

user dalam menggunakan sebuah website. 

Metode WebQual  menyatakan bahwa website 

akan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 

user jika faktor yang terdapat pada kualitas 

website yang paling penting adalah kualitas user 

memiliki kualitas yang bagus. 

WebQual dibuat berdasarkan tiga area 

(dimensi) yaitu kualitas Usability, Information 

Quality, Interaction Quality. Hal ini dapat dilihat 

item dan dimensi WebQual dimana terdapat 

beberapa indikator pada masing-masing item dan 

dimensi yang dimana pada indikator tersebut 

berisi beberapa pernyataan pada masing-masing 

item dan dimensi Webqual. Hal ini dapat dilihat 

dari  sebagaimana yang  termuat dalam Tabel 1 

yang berisikan beberapa pernyataan pada 

masing-masing item dan dimensi pada WebQual. 
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Tabel 1. Item & Dimensi Webqual 

 
 

SAMPEL DAN POPULASI 

 Sampel dan populasi yang pada 

penelitian ini adalah pengguna website SMA 

Trimurti yaitu siswa-siswi SMA Trimurti dengan 

jumlah populasi 600 yaitu untuk kelas XI dan 

XII dikarenakan untuk siswa-siswi kelas XI dan 

XII yang telah mengetahui website SMA Trimuti 

Surabaya dan 100 populasi yaitu 25 siswa-siswi 

SMP yang akan mendaftar ke SMA dan 25 

masyarakat umum. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 
Analisis ini menggunakan jumlah data 

sampel sebanyak 136. Tahapan analisis ini yaitu 

analisis Regresi Linier Berganda yang meliputi 

uji validitas, uji realibilitas,dan uji regresi. 

Berikut adalah tampilan dari homepage 

pada website SMA Trimurti Surabaya. 

 

 
Gambar 1. Homepage website  

 

a. Uji Validitas 
Uji validitas analisis mengacu pada  3 

variabel ialah variabel kualitas penggunaan (X1), 

variabel kualitas informasi (X2), variabel 

kualitas informas (X3),dan variabel kepuasan 

pengguna (Y) yang melalui pada program SPSS.  

Uji validitas mempunyai batasan r tabel 

signifikansi yang bernilai 0,05 serta uji 2 sisi 

(Azwar,1999). Pada nilai r tabel terdapat 

batasan. Didapat nilai n = 136 maka hal ini di 

dapatkan nilai pada r tabel yaitu 0,177. Arti dari 

nilai batasan yang didapat yaitu jika nilai lebih 

rendah dari  nilai korelasi maka item tersebut 

adalah valid, sedangkan bila nilai tersebut lebih 

rendah dari batasan,maka item tersebut tidak 

dianggap valid.  

  

1. Kualitas Penggunaan (X1) 

Hasil dari uji validasi kualitas 

penggunaan dapat dilihat pada variabel kualitas 

penggunaan yaitu pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji validasi Kualitas Penggunaan 

(X1) 

 
Hasil korelasi yang didapat pada kolom 

Corrected Item-Total Correlation yang 

mempunyai korelasi (X1)1 dengan jumlah nilai 

sebesar 0,558. Dapat dilihat juga pada korelasi 

(X1)2, (X1)3 dan selanjutnya menunjukkan nilai 

korelasi tersebut memiliki nilai lebih dari r tabel 

0,167. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai 

item tersebut adalah  valid. 

 

2. Kualitas Informasi (X2) 

Hasil dari uji validasi kualitas informasi 

dapat dilihat pada variabel kualitas informasi 

yaitu pada tabel 3. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Kualitas Informasi 

(X2) 

 
Nilai korelasi diketahui pada kolom 

Corrected Item-Total Correlation mempunyai 

korelasi (X1)1 dengan jumlah nilai sebesar 

0,689. Dapat dilihat juga pada korelasi (X1)2, 

(X1)3 dan selanjutnya menunjukkan nilai 

korelasi tersebut memiliki nilai lebih dari r tabel 
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0,167. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai 

item tersebut adalah  valid. 

 

3. Kualitas Interaksi (X3) 

Hasil dari uji validasi kualitas interaksi dapat 

dilihat pada variabel kualitas interaksi yaitu pada 

tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Kualitas Interaksi 

(X3) 

 
Nilai korelasi yang didapat dilihat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation 

diketahui mempunyai korelasi (X1)1 dengan 

jumlah nilai sebesar 0,517. Dapat dilihat juga 

pada korelasi (X1)2, (X1)3 dan selanjutnya 

menunjukkan nilai korelasi tersebut memiliki 

nilai lebih dari r tabel 0,167. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa nilai item tersebut adalah  

valid. 

4. Kepuasan Pengguna (Y) 

Hasil dari uji validasi kepuasan pengguna 

dapat dilihat pada variabel kualitas pengguna 

yaitu pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validasi Kepuasan Pengguna 

(Y) 

 
 

Nilai korelasi yang didapat dilihat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation 

diketahui mempunyai korelasi (X1)1 dengan 

jumlah nilai sebesar 0,575. Dapat dilihat juga 

pada korelasi (X1)2, (X1)3 dan selanjutnya 

menunjukkan nilai korelasi tersebut memiliki 

nilai lebih dari r tabel 0,167. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa nilai item tersebut adalah  

valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas analisis ini menggunakan 

sebuah metode Alpha Cronbach’s. yang 

memiliki ketentuan jika nilai pada metode Alpha 

Cronbach’s > r tabel,jadi disimpulkan reliabel. 

Diman jumlah nilai n=136 (jumlah responden), 

maka nilai rtabel yang diketahui adalah sebesar 

0,177. 
Uji reabilitas pada masing-masing variabel 

kualitas informasi, variabel kualitas penggunaan, 

variabel kualitas interaksi, dan variabel kualitas 

kepuasan pengguna diketahui pada tabel 6. 

1. Kualitas Penggunaan (X1) 

Hasil dari uji reliabilitas kualitas 

penggunaan dapat dilihat pada variabel kualitas 

pengguna yaitu pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Hasil analisis dari uji reliabilitas 

kualitas penggunaan didapat  nilai Alpha 

sebesar 0,844. Pada nilai r kritis didapat 

nilai signifikansi 0,05,data (n) = 136, di 

dapat nilai sebesar 0,167. Karena nilai yang 

didapat lebih dari 0,167, maka disimpulkan 

hasil tersebut adalah reliabel.  

2. Kualitas Informasi (X2) 

Hasil dari uji reliabilitas kualitas innformasi 

dapat dilihat pada variabel kualitas informasi 

yaitu pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Hasil analisis dari uji reliabilitas kualitas 

informasi didapat nilai Alpha sebesar 0,871. 

Pada nilai rkritis (uji 2 sisi) nilai signifikansinya 

adalah 0,05, data nilai (n) = 136, diketahui 

nilainya ialah 0,167. Karena nilai tersebut lebih 

tinggi dari 0,167, maka disimpulkan hasil 

tersebut adalah reliabel.  

3. Kualitas Interaksi (X3) 

Hasil dari uji reliabilitas kualitas interkasi 

dapat dilihat pada variabel kualitas interaksi 

yaitu pada tabel 8. 

 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Interaksi 
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Hasil dari analisis di atas nilai Alpha 

sebesar 0,835. Nilai rkritis (uji dua sisi) 

diketahui nilai signifikansi 0,05, data (n) = 136, 

diketahui nilainya ialah 0,167. Karena nilai lebih 

tinggi dari 0,167, maka disimpulkan hasil 

tersebut adalah reliabel. 

5. Kepuasan Pengguna (Y) 

Hasil dari uji reliabilitas kualitas kepuasan 

pengguna dapat dilihat pada variabel kualitas 

pengguna yaitu pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan 

Pengguna (Y) 

 

Hasil dari analisis di atas nilai Alpha 

sebesar 0,862. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) 

pada signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 

136, di dapat sebesar 0,167. Karena nilainya 

lebih dari 0,167, maka disimpulkan hasil tersebut 

adalah reliabel. 

 

c. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Uji analisis regresi linear berganda 

berdasrkan data hasil pengolahan ini 

menggunakan sebuah aplikasi SPSS dan hasil 

dari perhitungan analisis regresi linear berganda 

dapat diketahui di tabel 10. 

 

Tabel 10  Regression Variables 

Entered/Removed 

 
 

Hasil dari tabel 10 menjelaskan bahwa 

variabel yang telah dimasukkan dan yang telah 

dikeluarkan pada model ini. Hal ini variabel 

yang telah dimasukkan serta methodnya adalah 

Enter. 

 

Tabel  11 Regression Model Summary 

 
Hasil dari tabel 11 menerangkan 

tentang nilai Rsquare (determinasi), nilai R 

(korelasi ganda),dan nilai determinasi telah 

disesuaikan pada kolom (Adjusted RSquare) 

serta nilai kesalahan diprediksi pada kolom (Std 

Error of the estimate). 

 

 

Tabel 12 Regression ANOVA 

 
 

Hasil dari tabel ANOVA menjelaskan 

tentang uji  dengan cara bersama (uji F), dan 

nilai signifikansi menghitung tingkatan nilai 

signifikasi uji F, yaitu bila signifikansi lebih 

rendah 0,05, jadi nilai tersebut pengaruh secara 

bersama–sama pada variabel independen ke 

variabel dependen. 

 

 

 

Tabel 13 Regression Coefficients 

 
 

Hasil dari tabel 13 menjelaskan bahwa uji 

t adalah uji yang dilakukan dengan cara parsial, 

dan nilai signifikansi diukur melalui tingkatan 

signifikansi uji t, bila nilai  signifikansi tersebut 

lebih rendah 0,05, jadi nilai tersebut berpengaruh 

secara parsial pada variabel independen ke 

variabel dependen. Lebih menjelaskannya dapat 

diketahui di tabel 14 ringkasnya. 
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Hasil Tabel 14 Uji Nilai Koefisien 

Pengaruh Kualitas Website pad Variabel Y 

 
 

a) Analisis Regresi Linear Berganda  

Regresi linier berganda 3 variabel independen 

ialah b1 = 0,039, b2 = 0,095, dan b3 = 0,553. 

Nilai dari hasil tersebut kemudian akan 

diinputkan pada persamaan regresi linier 

berganda:  

Y’ = a+b1X1+b2X2+b3X3  

Y’ = 0,109 + 0,022 X1+ 0,120 X2+ 0,562 X3  

(Y’ iaalah variabel dependen yang telah 

diramalkan, a ialah nilai konstanta, b1, b2,  dan 

b3 ialah koefisien regresi, serta X1, X2, dan X3 

ialah variabel independen).  

Keterangan:  

A. Nilai konstanta (a) = 0,109 

Bila kualitas interaksi, kualitas 

penggunaan,dan kualitas informasi 

nilainya adalah 0, hasil dari variabel Y 

nilainya adalah  sebesar 0,987.  

B. Nilai dari regresi variabel penggunaan  

(b1) = 0,022 

Nilai penggunaan dinaikkan sebesar 

0,1, hasil dari  variabel Y akan naik 

sebesar 0,022 dengan opini variabel 

independen lainnya tersebut  tetap.  

C. Nilai dari egresi variabel kualitas 

informasi  (b2) = 0,120.  

Bila tingkat nilai kualitas informasi 

dinaikkan 0,1, hasil dari variabel Y 

akan naik sebesar 0,120 dengan opini 

variabel independen lain tersebut tetap.  

D. Nilai regresi variabel kualitas interaksi 

(b3) = 0,562.  

Bila nilai interaction kualitas interaksi 

dinaikkan 0,1, maka hasil dari variabel akan 

naik 0,562 dengan opini variabel 

independen lain tersebut tetap.  

 

b) Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi atau analisis 

R2 (R Square) yaitu untuk mengetahui besar 

nilai prosentas memiliki pengaruh pada variabel 

independen dengan cara bersamaan pada 

variabel dependen. Hasil tabel 4.16 adalah nilai 

Adjusted Rsquare (R2) = 0,661. Maka pengaruh 

terhadap variabel independen adalah 66,1% 

sisanya adalah  33,9%. 

c) Uji F  

Pengaruh uji F diketahui dengan cara uji 

variabel independen secara bersama pada 

variabel dependen. Ujiannya ialah sebagai 

berikut:  

1. Menentukan hipotesis  

H0: adalah variabel kualitas interaksi, 

kualitas penggunaan, dan kualitas informasi 

dengan cara bersama tidak memiliki 

pengaruh pada  kepuasan pengguna.  

H1: adalah variabel kualitas penggunaan, 

kualitas informasi,serta kualitas interaksi 

dengan cara bersamaan memiliki 

berpengaruh pada variabel kepuasan 

pengguna.  

2. Menentukan nilai dari taraf signifikansi  

Nilai taraf signifikasi yaitu 0,05  

3. Menentukan nilai Fhitung serta nilai Ftabel  

Fhitung ialah 85.915 (pada tabel 12 

(ANOVA) nilai Ftabel diketahui melalui 

tabel statistik nilai signifikansi 0,05,df1 = k-

1 atau 4-1 = 3, dan df2 = n-k atau 136-3 = 

133 (n = jumlah data; k = jumlah variabel 

independen). Diketahui nilai Ftabel ialah 

2,67.  

4. Pengambilan Keputusan  

Nilai F hitung ≤ nilai F Tabel maka nilai H0 

akan diterima.  

Sedanfgkan nilai F hitung > nilai F Tabel 

maka nilai H0 akan ditolak. 

5. Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat bahwa nilai F 

hitung adalah (85.915) > nilai F tabel (2,67) 

maka nilai dari H0 ditolak. Kesimpulannya 

yaitu kualitas interaksi, kualitas 

penggunaan, dan kualitas informasi dengan 

cara bersam meiliki pengaruh pada variabel 

Y. 

 

d) Uji t  

Uji t diketahui untuk memiliki  

pengaruh variabel independen dengan cara 

parsial terhadap variabel dependen. Berikut 

dari prosedur pengujiannya dapat dilihat 

sebagai berikut:  

 

a) Uji b1 Kualitas Penggunaan 

A. Menentukan nilai signifikansi  

Taraf  nilai signifikansi 0,05  

B. Menentukan nilai Thitung dan nilai 

Ttabel. Thitung=0,473 (pada tabel 4.24 

Coefficients). T tabel diketahui di tabel 

statistik dengan nilai signifikansi 0,05/2 

= 0,025 (uji dua sisi),df = n-k-1 atau 
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136-3-1 = 132 (k adalah nilai jumlah 

variabel independen). Didapat nilai 

Ttabel 1,978.  

C. Pengambilan keputusan  

Nilai Thitung ≤ nilai Ttabel atau nilai –

Thitung ≥ nilai -Ttabel maka H0 

diterima jika  nilai Thitung > nilai 

Ttabel atau nilai – Thitung < nilai -T 

tabel maka nilai H0 ditolak  

D. Kesimpulan  

Diketahui bahwa nilai t hitung adalah 

(0,473) ≤ nilai t tabel (1,978) maka nilai 

H0 diterima, kesimpulannya adalah 

kualitas penggunaan tidak berpengaruh 

pada variabel Y.  

b) Uji b2 Kualitas Informasi 

A. Menentukan nilai taraf signifikansi  

Taraf nilai signifikansi 0,05.  

B. Menentukan nilai t hitung dan nilai t 

tabel.  

Nilai t hitung diketahui adalah 1,428 

(pada tabel 4.18). Ttabel diketahui 

ditabel statistik. Nilai signifikansi 

0,05/2 = 0,025 (uji dua sisi),df = n-k-1 

atau 136-3-1 = 132 (k ialah jumlah 

variabel independen). Diketahui Ttabel 

sebesar 1,978.  

C. Pengambilan keputusan  

Thitung ≤ Ttabel atau –Thitung ≥ -T 

tabel maka nilai H0 akan diterima  

Thitung > Ttabel atau –Thitung < -

Ttabel maka nilai H0 akan ditolak  

D. Kesimpulan  

Diketahui bahwa nilai t hitung adalah 

(1,428) ≤ nilai t tabel (1,978) maka H0 

akan diterima, maka kesimpulan yang 

didapat adalah kualitas informasi tidak 

berpengaruh pada variabel Y.  

c) Ujian b3 (Interaction Quality)  

A. Menentukan nilai signifikansi  

Taraf nilai signifikansi 0,05  

B. Menentukan Thitung serta Ttabel  

Thitung 7,958 (tabel 4.18 Coefficients). 

Ttabel diketahui ditabel statistik, 

signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji dua 

sisi),df = n-k-1 atau 136-3-1 = 132 (k 

ialah jumlah nilai variabel independen). 

Di dapat t tabel sebesar 1,978.  

 

C. Pengambilan keputusan  

Thitung ≤ Ttabel atau –Thitung ≥ -T 

tabel maka nilia H0 akan diterima  

Thitung > Ttabel atau –Thitung < -T 

tabel maka nilai H0 akan ditolak  

D. Kesimpulan  

Diketahui bahwa nilai t hitung adalah 

(7,958) > nilai t tabel (1,978) maka nilai 

H0 akan ditolak, jadi kesimpulan yang 

didapat yaitu kualitas interaksi  

berpengaruh pada variabel Y. 

 

KESIMPULAN 
Berdasar dari hasil analisis tersebut, 

kualitas website berdasar kepuasan pelanggan 

yang telah diketahui kesimpulan yang didapat 

adalah bahwa: 

1. Kualitas penggunaan (usability) pada 

kuisoner indikator nomer 1 yang berisi 

pertanyaan mudah untuk mempelajari 

pengoperasian berada pada nilai 2.8 

yaitu tidak setuju dimana hal ini perlu 

ada perbaikan. 

2. Kualitas informasi (information quality) 

pada kuisoner indikator nomer 2 yang 

berisi pertanyaan informasi yang dapat 

dipercaya berada pada nilai yang 

terendah  yaitu  3.1 maka dari itu perlu 

adanya perbaikan dalam informasi yang 

disajikan. 

3. Kualitas interaksi (interaction quality) 

pada kuisoner indikator nomer 3 yang 

berisi pertanyaan menciptakan rasa 

aman berada pada nilai terendah yaitu 

3.0 maka dari itu perlu adanya 

perbaikan dalam keamanan website. 

Maka dari keseluruhan, dengan 

meningkatan kualitas website yang lebih baik 

maka  kualitas website tersebut akan meningkat. 

 

SARAN 
saran yang dapat diberikan kepada 

pengelolah website SMA Trimurti Surabaya 

adalah sebagai berikut: 

1. Layanan situs website perlu 

ditingkatkan pada tampilan website agar 

lebih menarik dan mudah untuk 

dikunjungi oleh pengguna website. 

2. Lebih ditingkatkan lagi keamanan 

website sehingga pengguna akan 

merasa nyaman dalam penggunaan 

website. 

REKOMENDASI 
Berdasar hasil analisis didapatkan 

kualitas interaksi meiliki pengaruh pada 

kepuasan user pada website SMA Trimurti 

Surabaya. Hal ini diketahui dari nilai signifikansi 
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= 0,000 kurang dari α = 0,05. Untuk 

rekomendasi yang disarankan dilihat pada hasil 

rekapitulasi jawaban responden pada variabel  

Usability dan interaction quality  dimana hasil 

mean terkecil terdapat pada indikator  X1(1) 

dengan nilai 2,8 dan X3(3) dengan nilai 3,0. 

Rekomendasi yang disarankan dari 

indikator X1(1) dan X3(3) yaitu dengan 

menampilkan buku tamu dan strukutur 

organisasi pada website SMA Trimurti 

Surabaya.  
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